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PERANCANGAN INTERIOR BALAI REHABILITASI SOSIAL DAN 

PERLINDUNGAN ANAK (BRSPA) BIMOMARTANI DENGAN 

PENDEKATAN ANALOGI SIMBOLIK 

ABSTRAK 

Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak Bimomartani merupakan balai 

yang ditujukan untuk anak-anak bermasalah sosial. Balai ini memiliki tugas dalam 

perlindungan, pengasuhan, pengembangan, dan rehabilitasi sosial bagi 

penyandang masalah kesejahteraan sosial anak. BRSPA ini juga dibentuk sebagai 

rumah bagi anak-anak bermasalah sosial ini. Kebutuhan untuk memiliki rumah ini 

penting bagi anak-anak yang tinggal dibalai agar mereka merasakan rasa 

kepemilikan dan kepantasan terhadap rumah mereka bersama yaitu balai sosial. 

Perancangan ini bertujuan untuk meningkatkan fungsi ruang dan menciptakan 

suasana “rumah” pada fasilitas balai sehingga mempengaruhi secara positif 

tumbuh kembang anak yang tinggal di dalamnya, Untuk mewujudkan tujuan 

perancangan ini, penulis menggunakan metode Analogi Simbolik dengan 

mengaplikasikan simbol-simbol “merumah” pada aspek interior dengan 

menghadirkan sense of belonging terhadap anak. Dengan demikian, perancangan 

ini diharapkan menjadi solusi yang tepat untuk mencapai tujuan BRSPA 

Bimomartani. 

Kata Kunci : Balai Rehabilitasi Anak, Rumah, Analogi Simbolik 

Abstract 

The Bimomartani Social Rehabilitation and Child Care Center is a center 

dedicated to children with social problems. This center has the task of protecting, 

nurturing, developing and social rehabilitation for children with social welfare 

problems. BRSPA was also formed as a home for children with social problems. 

The need to own a home is important for children to build a sense of belonging 

and appropriateness to their shared home, namely the social center. This design 

aims to increase the function of space and create a "hommy" atmosphere in the 

social center facility that will positively influences the growth and development of 

the children who lives in it. To realize this design objective, the author uses the 

Symbolic Analogy method by applying "hommy" symbols to the interior aspects 
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by presenting a sense of belonging to children. Thus, this design is expected to be 

the right solution to achieve the objectives of BRSPA Bimomartani. 

Keywords: Children's Rehabilitation Center, Home, Analogy Symbolic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. LATAR BELAKANG 

  Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), rumah 

merupakan suatu bangunan untuk tinggal. Rumah juga dapat dikatakan 

sebagai bukti kehidupan dimana manusia mengalami berbagai peristiwa 

selama hidupnya. Rumah juga dapat berarti sebagai tempat dimana kita 

merasa nyaman dan pantas berada di lingkungan tersebut. Hal ini berarti 

rumah tidak hanya sebuah bangunan belaka namun juga lingkungan dan 

hubungan antar manusia. Setiap orang memiliki keterikatan untuk 

memiliki sebuah rumah untuk tinggal, berteduh, beristirahat hingga 

bertumbuh kembang. Kebutuhan untuk memiliki rumah ini dirasakan oleh 

semua orang, tidak terkecuali anak-anak bermasalah sosial. 

Dalam UU No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal 

yang ke-4 dinyatakan bahwa “ setiap anak berhak untuk dapat hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat 

dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan 

dan diskriminasi” (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2014). Undang-undang tersebut menunjukkan bahwa anak 

jalanan atau anak terlantar sekalipun berhak untuk hidup. Karena hal inilah 

pemerintah, terkhususnya Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta 

mendirikan sebuah balai yang mampu mengemban tugas untuk 

membimbing dan menyediakan rumah bagi anak anak ini. 

Balai Rehabilitas Sosial dan Pengasuhan Anak Yogyakarta ( Balai 

RSPA ) merupakan balai sosial yang khusus melaksanakan tugas 

pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak. Balai RSPA Yogyakarta ini 

memiliki 2 cabang yaitu di Bimomartani, Ngemplak, Sleman dan di 

Wonosari, Gunungkidul. Balai RSPA di beri tugas oleh dinas sosial 

sebagai pelaksana teknis dalam perlindungan, pengasuhan, 

pengembangan, dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah 
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kesejahteraan sosial anak untuk meningkatkan presentase warga binaan 

yang terpenuhi kebutuhan dasarnya, terlindungi hak-haknya dan mampu 

berfungsi sosial dalam pengasuhan anak. Hal ini berarti anak-anak 

bermasalah sosial seperti anak atau bayi terlantar, anak yang tidak 

berkecukupan ekonomi hingga Anak Memerlukan Perlindungan Khusus 

(AMPK) juga memiliki hak untuk mengembangkan potensi dan intelektual 

yang mereka miliki. 

Balai RSPA memberikan fasilitas berupa kelas, perpustakaan, 

hingga ruang musik untuk menunjang potensi yang dimiliki oleh anak-

anak yang tinggal di sana. Fasilitas-fasilitas ini diharapkan mampu 

memberikan rasa nyaman dan pantas sehingga anak-anak yang tinggal 

disana mampu menganggap bahwa balai tersebut merupakan “rumah” 

mereka. Karena hal inilah Balai RSPA terutama yang berlokasi di 

Bimomartani ini perlu menghadirkan ruang dengan konsep baru yang 

dapat meningkatkan fungsi ruang dan menciptakan suasana “rumah” pada 

fasilitas balai sehingga mempengaruhi secara positif tumbuh kembang 

anak yang tinggal di dalamnya. Perancangan interior diperlukan agar 

mampu meningkatkan pengembangan emosional, imajinasi dan daya 

kreativitas tumbuh kembang anak dari hasil suasana, konsep dan fungsi 

ruang. Objek perancangan yang di ambil dari Balai RSPA Bimomartani 

berupa Wisma Balita sebanyak 2 lantai, Wisma Bayi, Poliklinik, Ruang 

Konseling, Ruang kelas, Perpustakaan dan Ruang Musik. 

B. METODE DESAIN 

1. Proses Desain 

Metode desain yang akan digunakan pada tugas akhir perancangan 

ini ialah metode berpikir desain atau design thinking. Metode design 

thinking erat kaitannya dengan emosional, pengalaman, dan keadaan 

lingkungan manusia (Hartson & Pyla, 2012). Menemukan solusi dengan 

pemecahan yang inovatif setelah menganalisis kebutuhan pengguna 

merupakan tujuan dari metode berpikir desain. Berpikir desain dimulai 

dengan tahapan divergensi sebagai upaya untuk memperluas jangkauan 

opsi solusi daripada mempersempit ide tersebut. Metode ini berfokus pada 
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Gambar 1. 1 Bubble Diagram Design Thinking 

(Sumber : Carroll, 2015) 

pengajuan pertanyaan untuk mengumpulkan data, menantang asumsi, 

menghasilkan banyak kemungkinan dan belajar melalui tahapan 

pengaplikasian desain yang di targetkan (Carroll, 2015). Metode design 

thinking atau berpikir desain yang paling banyak di terapkan atau 

dijadikan acuan adalah tahapan menurut The Stanford University - Hasso 

Plattner Institute of Design (2010) dalam Carrol (2015:60- 61). 

 

  

 

 

 

  

  

Design thinking atau berpikir desain ini memiliki lima tahapan 

proses, antara lain : 

a. Empati 

Empati adalah dasar dari proses berpikir desain yang berpusat 

pada manusia. Pada tahapan awal ini, desainer diharapkan untuk dapat 

merasakan tentang apa yang pengguna pikirkan dan rasakan. 

Merasakan permasalahan yang di hadapi pengguna dari sudut pandang 

pengguna. 

b. Mendefinisikan 

Pada tahapan ini, desainer sudah mulai menggali dan 

mengumpulkan data berdasarkan proses Empati. Proses ini merupakan 

proses dimana desainer menggali lebih dalam terhadap kebutuhan 

pengguna baik secara fungsional dan emosional. Data yang didapat 

lalu di analisis untuk di temukan inti permasalahan yang dialami 

pengguna. 
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c. Ideasi 

Ideasi merupakan tahapan dimana desainer mengeksplorasi 

solusi seluas-luasnya, baik sejumlah besar ide maupun keragaman di 

antara ide-ide tersebut. Tahapan ini berfokus untuk memproduksi ide 

tanpa henti dari segala aspek atau “out of the box”. 

d. Prototipe 

Tahapan ini merupakan tahapan dimana ideasi yang terpilih di 

wujudkan atau di aplikasikan ke suatu bentuk sederhana. Prototipe 

bisa berupa apa saja, namun dapat berinteraksi dengan pengguna 

dengan skala dan kualitas yang diturunkan dari produk asli nantinya. 

Prototipe ini dapat berupa papan cerita, permainan peran, objek fisik 

hingga jasa. 

e. Pengujian 

Tahapan terakhir dari proses design thinking atau berpikir 

desain adalah testing atau pengujian. Desainer berkesempatan untuk 

menunjukkan prototipe ke tangan pengguna. Hal ini juga mampu 

membuat desainer menganalisis lagi ide yang terpilih sehingga dapat 

diulangi dan disempurnakan solusinya untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna dengan lebih baik. 

Agar metode Design Thinking atau Berpikir desain ini selaras 

dengan ketentuan atau elemen-elemen interior, maka digunakan juga 

metode Design Thinking oleh Suastiwi Triatmodjo, 2020. Metode design 

thinking ini menggunakan dasar dari bentuk double diamond dengan 

model DT-DI (Design Thinking yang diaplikasikan pada Desain Interior) 

yang selanjutnya menjadi metode alternatif yang lebih mengikuti 

kebutuhan dan menjawab permasalah perancangan Interior. Metode ini 

menggunakan design thingking dalam prosesnya namun dengan Langkah-

langkah dalam project interior. 

 

 

 

Gambar 1. 2 Proses DT-DI 

(Sumber :Triatmodjo, 2020) 
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2. Metode Desain 

Metode desain yang digunakan untuk perancangan fasilitas di Balai 

RSPA Bimomartani adalah sebagai berikut : 

a. Metode Pengumpulan Data & Metode Perumusan Masalah 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dan 

perumusan masalah diambil dari proses Empathy dan Define. 

Proses ini diambil sebagai acuan kegiatan desainer dalam 

mengumpulkan data dan perumusan masalah yang terfokus pada 

kebutuhan pengguna. Metode ini dilaksanakan dengan cara survey 

ke lokasi dan mencari data dengan mengukur area eksisting dan 

melakukan wawancara dengan para staff hingga anak-anak yang 

tinggal di Balai RSPA. 

b. Metode Pencarian Ide & Metode Pengembangan Desain 

Metode yang digunakan untuk pencarian ide dan 

pengembangan desain diambil dari proses Ideate. Proses ini di pilih 

agar desainer mampu memproduksi ide-ide dengan jangkauan yang 

lebih luas dan out of the box. Desainer melaksanakan proses ini 

dengan menentukan masalah yang ingin di angkat lalu setelahnya 

melakukan brainstorming terhadap permasalahan tersebut. 

Brainstorming di lakukan dengan cara menuliskan ide-ide hingga 

mencari referensi dari buku atau jurnal. 

c. Metode Evaluasi, Pemilihan dan Penentuan Alternatif Desain 

Metode yang digunakan untuk evaluasi, pemilihan dan 

penentuan alternatif ide diambil dari proses Prototype dan Test. Ide 

yang terpilih akan di kembangkan dengan proses prototype. 

Pengembangan desain ini lalu dibuat menjadi bentuk sederhana 

agar dapat di presentasikan kepada pengguna. Dalam melaksanakan 
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metode ini, desainer akan membuat ide perancangan mulai dari 

tahap sketsa ideasi hingga pembuatan gambar kerja dan visualisasi 

3D Modeling. 

d. Test atau Pengujian 

Tahapan terakhir dari proses design thinking atau berpikir 

desain adalah testing atau pengujian. Desainer berkesempatan 

untuk menunjukkan prototipe ke tangan pengguna. Hal ini juga 

mampu membuat desainer menganalisis lagi ide yang terpilih 

sehingga dapat diulangi dan disempurnakan solusinya untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih baik. Metode ini akan 

dilaksanakan desainer dengan memberikan hasil rancangan yang 

sudah di buat ke Balai RSPA dan menerima feedback atau masukan 

yang ada. 
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